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Informasi Artikel Abstrak 
Diterima Redaksi: 13 Mei 2024 Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan primer seluruh 

masyarakat. Pendidikan sebagai alat untuk dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat karena dengan 

pendidikan yang baik maka dapat memenuhi 

kesejahteraan hidup. Rencana pendidikan tinggi perlu 

persiapan dan pemahaman yang matang, khususnya bagi 

siswa SMA/SMK yang akan melanjutkan pendidikan 

tingkat lanjut. Siswa SMA/SMK di Kota Batam perlu 

diberikan pembinaan tentang literasi pendidikan tinggi. 

Hal ini ditunjukkan dari survei yang dilakukan 

menunjukkan 80% siswa belum paham mengenai 

pendidikan tinggi dan kehidupan kampus. Berdasarkan 

kondisi tersebut kegiatan pembinaan literasi pendidikan 

tinggi pada siswa SMA/SMK di Kota Batam perlu 

dilakukan. Pelaksanaan pembinaan menarik antusiasme 

siswa SMA/SMK di Kota Batam ditunjukkan dengan 

beberapa pertanyaan sekitar kehidupan kampus dan 

konsekuensi serta prospek karir di masa yang akan 

datang. Pembinaan ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman literasi pendidikan tinggi dan kehidupan 

kampus bagi siswa SMA/SMK di Kota Batam. 

Pembinaan ini juga memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan minat siswa SMA/SMK di Kota Batam 

untuk melanjutkan studi di jenjang Pendidikan Tinggi.    
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan primer masyarakat. Pendidikan 

menjadi salah satu tempat untuk manusia 

dapat berkembang (Salma et al., 2022). 

Empat pilar pendidikan saat ini dan masa 

depan yang dicanangkan oleh UNESCO 

yang perlu dikembangkan oleh lembaga 

pendidikan formal yang salah satunya adalah 

pendidikan tinggi, yaitu: (1) learning to 

know (belajar untuk mengetahui), (2) 

learning to do (belajar untuk melakukan 

sesuatu), (3) learning to be (belajar untuk 

menjadi seseorang), dan (4) learning to live 

together (belajar untuk menjalani kehidupan 

bersama) (Elfian et al., 2017).  

Tuntutan pendidikan masa kini dan masa 

depan adalah peningkatan kualitas 

kemampuan intelektual dan profesional serta 

sikap, kepribadian dan moral masyarakat 

Indonesia pada umumnya. Dengan demikian 

dapat memposisikan masyarakat Indonesia 

secara bermartabat di masyarakat dunia di 

era persaingan pasar bebas saat ini. Hal yang 

sangat mengkhawatirkan dari dunia 

pendidikan khususnya pendidikan tinggi 

pada dewasa ini adalah masih rendahnya 

kualitas pendidikan tinggi di Indonesia 

(Elfian et al., 2017). 

Hal ini akan berdampak terhadap kepada 

kemajuan teknologi di Indonesia karena 

dipengaruhi oleh kualitas pendidikan tinggi 

dan pendidikan masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu, peranan pendidikan tinggi di 
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Indonesia adalah kunci dan sangat vital 

dalam menentukan kemampuan bangsa 

Indonesia untuk terus mencapai kemajuan 

dan menciptakan kemakmuran bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Peranan pendidikan tinggi 

yang berkualitas dan mampu mencetak 

manusia yang terdidik dan terpelajar, 

memiliki intelegensia dan keterampilan 

yang mampu menciptakan kemajuan di 

segala bidang dengan profesional dan 

integritas adalah suatu hal yang harus 

menjadi perhatian bersama (Kusuma & 

Dewi, 2021). 

Sebagaimana telah di jelaskan dalam UU 

No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi yaitu pada pasal 5 bahwa Pendidikan 

Tinggi memiliki 4 tujuan utama yaitu: 

Berkembangnya potensi Mahasiswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 

berbudaya untuk kepentingan bangsa. 

Dihasilkannya lulusan yang menguasai 

cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau 

Teknologi untuk memenuhi kepentingan 

nasional dan peningkatan daya saing bangsa 

(Salma et al., 2022). 

Pendidikan umum (SMA) bertujuan 

mempersiapkan peserta didik untuk bisa 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

(negeri atau swasta) yang merupakan tingkat 

pendidikan tertinggi dalam dunia 

pendidikan. Dengan menempuh pendidikan 

di perguruan tinggi akan membuat peserta 

didik memiliki wawasan yang luas, 

berfikiran maju, kritis dan solutif sehingga 

akan menghasilkan SDM yang unggul 

(Suhendra et al., 2022). Oleh karena itu, 

masyarakat perlu melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. 

Permasalahan yang ada dilapangan 

adalah tidak semua siswa SMA/SMK 

memiliki minat untuk melanjutkan 

pendidikan ke pendidikan tinggi. Adapun 

faktor penyebabnya adalah pertama motivasi 

belajar yang rendah; kedua ketidakmampuan 

sosial ekonomi keluarga yang diperparah 

dengan kondisi kedua orang tua yang sudah 

berpisah; ketiga mindset siswa SMA/SMK 

mengenai tidak ada jaminan bahwa lulusan 

perguruan tinggi langsung diterima di dunia 

kerja; keempat lingkungan sekitar terutama 

pengaruh dari teman-teman sebaya 

(Suhendra et al., 2022).  

Hal ini mengakibatkan kurangnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan tinggi menjadi salah satu 

masalah yang sangat mengkhawatirkan 

karena dengan rendahnya pendidikan 

masyarakat maka juga akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang lemah 

kedepannya. Kurangnya kesadaran 

masyarakat ini disebabkan oleh masyarakat 

tidak memahami dengan baik perguruan 

tinggi, pemahaman masyarakat hanya 

sebatas untuk kuliah butuh biaya tanpa 

mengetahui persiapan yang diperlukan 

bahkan hal apa saja yang harus dilakukan 

untuk memasuki dan menjalani perkuliahan 

di perguruan tinggi. Masyarakat masih 

berpikir bahwa untuk mencukupi kebutuhan 

hidup tidak harus menempuh pendidikan 

tinggi (Ramadhan & Amalia, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

masyarakat perlu diberikan literasi 

pendidikan tinggi. Salah satunya dengan 

diberikan pembinaan literasi pendidikan 

tinggi bagi siswa SMA/SMK. Pembinaan 

literasi pendidikan tinggi bagi siswa 

SMA/SMK memiliki signifikansi yang 

sangat penting dalam mempersiapkan 

mereka untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Adapun tujuan 

dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

siswa SMA/SMK tentang perguruan tinggi 

dan kehidupan kampus. 

 

2. METODE 
Metode kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menerapkan metode Asset 

Based Community Development atau disebut 

juga dengan metode ABCD. Metode ini 

terdiri atas (Ramadhan & Amalia, 2023): 

1. Asset Reinventing melalui pengumpulan 

data (observasi dan Focus Group 

Discussion)  

2. Designing yaitu merancang jenis 

kegiatan 

3. Communicating yaitu sosialisasi kegiatan 

kepada calon penerima manfaat 

4. Implementing yaitu pelaksanaan kegiatan 

dalam format ceramah dan tanya jawab 

5. Evaluating yaitu evaluasi kegiatan 

Metode yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah dengan memberikan 

materi di kelas dan tanya jawab setelah 

selesai penyampaian materi. Kegiatan ini 
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dilaksanakan dengan peserta dari kegiatan 

ini adalah siswa SMA/SMK di Kota Batam 

sebanyak 50 siswa. Kegiatan dilaksanakan 

secara rutin selama Tahun Akademik 2023. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan dengan beberapa materi yang 

dibawakan oleh beberapa pembina adalah 

sebagai berikut: 

1. Nofriani Fajrah memberikan materi 

tentang pentingnya pendidikan tinggi dan 

prospek karir di masa depan 

2. Muhammat Rasid Ridho memberikan 

materi tentang tata cara memilih kampus 

sesuai dengan PDDIKTI 

3. Lubna Salsabila memberikan materi 

tentang kehidupan kampus seperti 

perkuliahan dan kewajiban mahasiswa 

4. Ageng Rara Cindoswari memberikan 

materi tentang kegiatan akademik dan 

non akademik untuk menyalurkan minat 

dan bakat selama menjadi mahasiswa 

Sebelum dan setelah kegiatan pembinaan 

peserta diberikan pertanyaan untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta. 

Bentuk tindak lanjut dari hasil kegiatan 

pembinaan literasi pendidikan tinggi kepada 

siswa SMA/SMK adalah melakukan telusur 

terhadap minat siswa SMA/SMK untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi.  

 
Gambar 1. Tahapan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dalam bentuk pembinaan 

literasi pendidikan tinggi kepada siswa 

SMA/SMK berikut ini beberapa 

dokumentasi kegiatan: 

 

 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pembinaan 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan 

literasi pendidikan tinggi ini maka siswa 

SMA/SMK dapat memperoleh manfaat 

sebagai berikut: 

1. Persiapan Akademis: Literasi pendidikan 

tinggi membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang 

tuntutan akademis di perguruan tinggi. 

Mereka akan terbiasa dengan jenis-jenis 

tugas, gaya penulisan, dan pemahaman 

mendalam tentang materi akademis yang 

dibutuhkan di perguruan tinggi. 

Observasi Designing Communicatiting

ImplementingEvaluating
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2. Pemahaman Tentang Pilihan Karier: 

Melalui pembinaan literasi pendidikan 

tinggi, siswa dapat mengeksplorasi 

berbagai pilihan karier yang tersedia 

setelah lulus dari perguruan tinggi. 

Mereka dapat memahami persyaratan 

pendidikan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berbagai profesi, 

membantu mereka membuat keputusan 

yang lebih terinformasi tentang jalur 

pendidikan dan karier yang ingin mereka 

pilih. 

3. Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis: Literasi pendidikan tinggi 

mempromosikan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Mereka diajarkan untuk 

mengevaluasi informasi secara kritis, 

menganalisis argumen, dan 

mengembangkan sudut pandang yang 

terinformasi secara akademis. 

Kemampuan ini penting dalam 

menavigasi tantangan akademis di 

perguruan tinggi dan juga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Persiapan Mental dan Emosional: 

Memasuki perguruan tinggi bisa menjadi 

perubahan besar bagi banyak siswa. 

Pembinaan literasi pendidikan tinggi 

membantu siswa mempersiapkan diri 

secara mental dan emosional untuk 

tantangan yang mungkin mereka hadapi 

di lingkungan akademis yang baru. 

Mereka dapat belajar strategi manajemen 

waktu, cara mengatasi stres, dan 

membangun kemampuan adaptasi yang 

diperlukan untuk sukses di perguruan 

tinggi. 

5. Peningkatan Peluang Pendidikan: 

Literasi pendidikan tinggi membuka 

pintu untuk lebih banyak peluang 

pendidikan. Siswa yang memiliki 

pemahaman yang kuat tentang proses 

pendaftaran perguruan tinggi, beasiswa, 

dan bantuan keuangan memiliki peluang 

yang lebih besar untuk mengakses 

pendidikan tinggi yang berkualitas tanpa 

harus terbebani oleh masalah keuangan. 

6. Kesiapan untuk Era Digital: Literasi 

pendidikan tinggi juga mencakup 

keterampilan digital yang sangat penting 

dalam dunia yang semakin terhubung 

secara teknologi. Siswa belajar tentang 

cara menggunakan teknologi untuk 

mengakses sumber daya pendidikan, 

melakukan riset, dan berkolaborasi 

secara online, mempersiapkan mereka 

untuk lingkungan pembelajaran yang 

semakin terdigitalisasi di perguruan 

tinggi. 

 

Hasil dari pengabdian ini didasari 

antusiasme peserta, interaksi yang hangat 

dalam diskusi, dan dapat mengubah mindset 

siswa SMA/SMK terhadap perguruan tinggi 

dan timbulnya motivasi siswa SMA/SMK 

dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi. Hal ini sejalan juga dengan 

hasil kegiatan pengabdian oleh (Zaidah et 

al., 2023), sehingga kegiatan pengabdian ini 

bermanfaat bagi siswa SMA/SMK. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dalam bentuk 

pembinaan literasi pendidikan tinggi bagi 

siswa SMA/SMK menunjukkan antusias dan 

minat siswa SMA/SMK tentang pendidikan 

tinggi dan kehidupan kampus dimana 

sebelumnya siswa SMA/SMK diberikan 

pertanyaan tentang apakah akan lanjut 

kuliah siswa SMA/SMK menjawab tidak 

lanjut namun setelah diberikan pemaparan 

materi ditanyakan kembali dan banyak siswa 

SMA/SMK yang berminat untuk 

melanjutkan studi. Selain itu, guru 

SMA/SMK juga berharap dari hasil kegiatan 

ini meningkatkan lulusan siswa SMA/SMK 

yang diterima di perguruan tinggi sebagai 

kualitas daya saing lulusan SMA/SMK 

tersebut. Siswa SMA/SMK telah 

mengetahui pendidikan tinggi dan prospek 

karir di masa depan, tata cara memilih 

kampus sesuai dengan PDDIKTI, kehidupan 

kampus seperti perkuliahan dan kewajiban 

mahasiswa, dan kegiatan akademik dan non 

akademik untuk menyalurkan minat dan 

bakat selama menjadi mahasiswa.  

 

5. SARAN 
Saran untuk perbaikan kegiatan 

pengabdian ini adalah kegiatan sebaiknya 

dilaksanakan secara periodik sehingga dapat 

mengingatkan secara berkala bagi siswa 

SMA/SMK untuk mengambil pendidikan 

tinggi. Selain itu, juga diberikan stand 

khusus di acara sekolah supaya siswa 

SMA/SMK bisa bertanya kapan saja. 
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